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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko sumber daya 
manusia berdasarkan teori tawakal dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Bank 
Perekonomian Rakyat Dana Amanah (Perseroda). Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum 
optimalnya pengelolaan risiko sumber daya manusia yang berdampak pada kinerja karyawan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner kepada karyawan sebagai responden penelitian. Teknik analisis data 
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik. Kebaruan penelitian 
ini terletak pada integrasi konsep manajemen risiko dengan pendekatan spiritual melalui teori 
tawakal dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
risiko berada pada kategori tinggi, terutama pada risiko kesalahan pencatatan transaksi, data nasabah 
yang tidak akurat, serta pelanggaran SOP. Risiko-risiko tersebut memiliki tingkat kemungkinan dan 
dampak yang signifikan sehingga memerlukan perhatian dan penanganan yang lebih intensif. 
Sementara itu, risiko kesalahan analisis kredit dan stres kerja karyawan berada pada kategori sedang, 
namun tetap perlu dikendalikan agar tidak berkembang menjadi risiko yang lebih besar. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia 
berbasis integrasi antara pendekatan rasional dan spiritual. Limitasi penelitian ini adalah hanya 
membahas manajemen risiko pada bidang sumber daya manusia sehingga penelitian berikutnya perlu 
menambah pembahasan manajemen risiko pada bidang pemasaran, keuangan dan operasional.  
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PENDAHULUAN 
Dalam literatur penelitian di akademisi 

menunjukkan bahwa banyak penelitian yang 
telah dilakukan mengenai topik manajemen 
risiko seperti Khan dan Ahmed (2001) , 
Sundararajan dan Errico (2002) , Elgari 
(2003) , Tariq (2004) , Akkizidis dan 
Khandelwal (2008) , Greuning dan Iqbal 
(2008) , Siddiqui (2008) , Eid dan Kamal 
(2012) , Febianto (2012) , dan Al-Suwailem 
(2013) telah berfokus pada risiko yang 
khususnya bagaimana mengelolanya dengan 
cara yang mengurangi "dampak buruk" 
dalam pengambilan keputusan. Penelitian 
mengenai manajemen risiko pada Islamic 
microfinance institutions pernah dilakukan 
oleh  Fianto et al. (2019), Kassim and 
Rahman (2018), Maali and Atmeh (2015), 
Rozzani et al. (2017) Sholihin et al. (2018), 
Wardiwiyono (2012). Penelitian dengan 
menggunakan aspek persepsi terhadap 
risiko dengan pendekatan postpositivist 
(Indrawati et al., 2012, Kamal, F., 2014, 
Suparmin, A., 2019, Nuraini, H., 2022, 
Hasanah, U., & Mahya, J., 2023). Sementara 
itu penelitian tentang pengelolaan 
manajemen risiko pada bank syariah sudah 
banyak dilakukan seperti Abu Hussain  and 
Al‐Ajmi (2012), Khalid and Amjad (2012),  
Zainol and Kassim (2012), Alhammadi et al 
(2020), Chattha et al (2020), Mukhibad et al 
(2024), Elgharbawy (2020), Mutamimahet al 
(2022),  Shah et al (2023), Mokni et al 
(2024), Oudat et al (2024). 

Semua penelitian yang telah dilakukan 
tidak ada membahas dalam perspektif Islam 
seperti aspek tawakal dan ikhtiar dalam 
manajemen risiko.  Meskipun dalam 
penelitian akademisi telah menggunakan 
variabel tawakal dalam penelitian mereka 
namun tidak pada topik manajemen risiko, 
seperti Survei yang dilakukan oleh Ghobary 
et al. (2005) menunjukkan bahwa 
mahasiswa muslim menggunakan tawakal 
untuk menghadapi berbagai situasi sulit 
secara ekonomi, sosial, kesehatan, maupun 

bencana alam. Melibatkan konsep religious-
spiritual secara spesifik memunculkan hasil 
beragam terhadap konstruk tawakal 
(surrender to God) melalui beberapa 
pembuktian salah satunya oleh Javanmard 
(2013) bahwa tawakal menjadi bagian dari 
religious beliefs yang memprediksikan 35 
penurunan kondisi psikologis tidak sehat 
seperti pada stres akademik (Negi et al, 
2021; Pajarianto et al, 2020;  Philip et al, 
2019), tawakal dalam manajemen stres 
(Perera et al, 2018), tawakal berkorelasi 
negatif dengan depresi (Sakellari et al, 
2017), tawakal dapat menekan tingkat stres 
pada mahasiswa (Abu-Hilal et al, 2017; Yun 
et al, 2019) serta tawakal berdampak pada 
kesehatan mental (Garssen et al, 2021; 
Lucchetti et al,  2020). 

Sementara,  sudah berkembang pola 
berpikir berbasis risiko yang tertuang di 
dalam konsep manajemen risiko. Sehingga 
diperlukan sebuah interpretasi dan 
pemahaman yang lebih tepat tentang 
bagaimana memahami konsep tawakal 
seiring dengan berkembangnya manajemen 
risiko tersebut. Dalam beberapa hadis Nabi 
Muhammad Shallallahu alaihi Wasallam 
yang dapat dilihat dalam berbagai literatur, 
memberikan sebuah isyarat dan pemahaman 
bagaimana mensinergikan antara risiko, 
konsep tawakal, serta ikhtiar. Setelah 
dilakukan kajian dan penelitian maka akan 
dapat dipahami bahwa ternyata terdapat 
kaitan antara konsep manajemen risiko 
dengan konsep ikhtiar dan tawakal yang 
tertuang dalam hadits tentang mengikat 
unta. 

Berdasarkan sektor industri, risiko 
perlu diminimalkan karena adanya 
ketidakpastian yang berpotensi 
menimbulkan berbagai kerugian yang harus 
diantisipasi oleh perusahaan. Hal ini juga 
berlaku pada sektor perbankan, termasuk 
pada PT. BPR Dana Amanah (Perseroda) 
sebagai salah satu lembaga keuangan daerah 
yang berperan dalam mendukung 
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perekonomian masyarakat. Dalam 
menjalankan operasionalnya, perusahaan 
sangat bergantung pada kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) sebagai faktor utama 
yang menentukan keberhasilan organisasi. 
Oleh karena itu, PT. BPR Dana Amanah 
(Perseroda) berpotensi menghadapi 
berbagai risiko yang berkaitan dengan SDM, 
sehingga diperlukan penerapan manajemen 
risiko yang optimal. 

Analisis manajemen risiko yang efektif 
akan menghasilkan sistem yang lebih 
terstruktur serta mampu meningkatkan 
upaya perbaikan terhadap berbagai potensi 
risiko yang muncul. Untuk mengidentifikasi 
risiko yang dapat memengaruhi setiap aspek 
operasional perusahaan, diperlukan 
informasi yang akurat dan relevan. Dalam 
konteks manajemen risiko, SDM merupakan 
komponen yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan dan 
keberlangsungan perusahaan. Oleh karena 
itu, guna menjaga stabilitas operasional PT. 
BPR Dana Amanah (Perseroda), penerapan 
manajemen risiko dilakukan secara 
berkelanjutan dengan pendekatan yang 
menarik dan interaktif berdasarkan teori 
tawakal. 

Penelitian ini mengacu pada standar 
ISO 31000 yang telah disesuaikan dengan 
pendekatan manajemen risiko berbasis teori 
tawakal. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk meminimalisir potensi kerugian yang 
mungkin terjadi melalui penyusunan analisis 
manajemen risiko dalam bentuk risk register 
dengan menggunakan teori tawakal yang 
dikemukakan oleh Agustin et al. (2025). 

Tulisan kami saat ini berkontribusi 
pada literatur yang ada dengan berbagai 
cara. Selama sepengetahuan kami, belum 
ditemukan penelitian membuat analisis 
manajemen risiko usaha berbentuk risk 
register menggunakan teori tawakal 
(Agustin et al, 2025). Penelitian ini pertama 
membuat analisis manajemen risiko 
berbentuk risk register menggunakan teori 

tawakal.  Tujuan penelitian adalah membuat 
analisis manajemen risiko usaha 
berdasarkan teori tawakal. Penelitian ini 
perlu dilakukan mengingat bahwa 
manajemen risiko memberikan gambaran 
kepada para manajer sebagai potensi 
kerugian dimasa mendatang, serta 
memberikan informasi untuk membuat 
keputusan yang tepat sehingga dapat 
membantu pengelolaan usaha untuk 
meningkatkan daya saing. Namun jika risiko 
tersebut tidak di kelola dengan baik maka 
perusahaan dapat mengalami kegagalan 
usaha bahkan pada akhirnya mengalami 
kebangkrutan. 
 
METODE  

Penelitian ini mempergunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini berfokus 
pada pemahaman mendalam tentang 
fenomena yang terjadi di dunia nyata, 
dengan cara menggali perspektif, 
pengalaman, dan pemikiran subjektif 
individu atau kelompok yang terlibat dalam 
konteks tertentu (Agustin, 2025). Sehingga 
dengan pendekatan ini penulis dapat 
memperoleh pemahaman mendalam tentang 
praktik manajemen risiko berdasarkan teori 
tawakal. Penelitian ini dilaksanakan pada 
rumah makan Pusaka Bunda. Penilaian 
manajemen risiko berdasarkan teori 
tawakal. Risiko usaha termasuk risiko 
sumber daya manusia (SDM). Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi dan 
wawancara secara langsung.  

Penilaian risiko manajemen 
perusahaan dapat mengukur dan menilai 
ukuran atau skala risiko yang dihadapi dan 
bisa mengetahui dampak dari terjadinya 
risiko tersebut terhadap operasional 
perusahaan. Pengukuran risiko dalam 
penelitian ini mengacu pada standar ISO 
31000 yang disesuaikan dengan manajemen 
risiko berdasarkan teori tawakal. Dengan 
pengukuran risiko ini, maka perusahaan bisa 
melakukan prioritas risiko (yang paling 
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relevan) (Arta et al., 2021). Dalam penilaian 
risiko, penulis menggunakan frekuensi yang 

diambil dari angka 1-5, dan dapat dilihat 
sebagai berikut:

 
Tabel 1 

Tingkatan Frekuensi Ikhtiar 

Tingkat Ikhtiar yang dilakukan 

1 Tidak Pernah 
2 Jarang 
3 Cukup Sering 
4 Sering 
5 Sangat Sering 

Tabel 2 
Tingkatan Dampak 

Tingkat Kejadian 

1 Sangat Kecil 
2 Kecil 
3 Sedang 
4 Besar 
5 Sangat Besar 

Berdasarkan hasil dari penilaian 
frekuensi dan dampak pada tabel penilaian 
risiko, maka untuk mengetahui tingkat 
keparahan rendah (low), sedang (medium), 

tinggi (high) penulis menggunakan 
Likelihood Impact Matrix dengan membagi 
frekuensi dan dampak menjadi sumbu x dan 
sumbu y.

 

Keterangan: 
1. Kotak hijau berarti tingkat risiko rendah (Low 

Risk) 
2. Kotak kuning berarti tingkat risiko sedang 

(Medium Risk) 
3. Kotak merah berarti tingkat risiko tinggi (High 

Risk) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penilaian Risiko Aspek Fondasi 

Manajemen risiko berdasarkan teori 
tawakal akan membahas dua aspek utama. 

Pertama, aspek fondasi, terdiri dari akidah 
dan tawakal. Aspek ini menilai pengamalan 
sholat, sumber modal tidak berasal dari 
unsur riba dan perilaku bisnis berupa jujur. 
Kedua, aspek ikhtiar dengan cara membuat 
risk register terdiri dari identifikasi risiko, 
pengukuran risiko, strategi pengelolaan 
risiko dan evaluasi manajemen risiko. Untuk 
mengukur risiko manajemen pada aspek 
fondasi sebagai berikut:

Tabel 3 
Penilaian Risiko Aspek Fondasi 

Jenis Risiko Kode Risiko Usaha/Ikhtiar Dampak Nilai Risiko 

Mengerjakan 
sholat 

F1 
Mengerjakan sholat 
setiap waktu 

5 5 Low 

Perilaku jujur F2 
Tidak melakukan 
manipulasi data 

5 5 
Low 
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Jenis Risiko Kode Risiko Usaha/Ikhtiar Dampak Nilai Risiko 

keuangan dan 
laporan nasabah 

Sumber modal 
usaha 

F3 

Pengelolaan sumber 
dana (modal dan 
dana pihak ketiga) 
secara transparan 
dan sesuai prinsip 
kehati-hatian 

5 5 

 
Low 

Berdasarkan pada tabel diatas 
menunjukkan bahwa penilaian aspek fondasi 
pemilik usaha rumah makan Pusaka Bunda 
berada pada risiko rendah (low) untuk 
aspek mengerjakan sholat, perilaku jujur dan 
sumber modal usaha. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pemilik usaha 
mempunyai akidah dan tawakal yang baik, 
dimana pemilik usaha mengerjakan sholat 
lima waktu dan mempunyai perilaku jujur. 
Penilaian risiko (Risk Assesment)  

Pada tahap risk Assesment terdapat 
beberapa proses yang harus dilakukan yaitu 
mengidentifikasikan, menganalisis, dan 
mengevaluasi risiko. 
Identifikasi risiko 

Proses identifikasi risiko dilakukan 
dengan mengkaji sumber-sumber risiko 
sumber daya manusia (SDM) pada PT. Bank 
Perekonomian Rakyat Dana Amanah 

(Perseroda), baik yang bersifat terkendali 
maupun tidak terkendali. Identifikasi 
dilakukan melalui metode wawancara 
mendalam dan checklist, yang merupakan 
bagian dari prosedur dokumentasi serta 
jaminan kualitas organisasi (Husein & Imbar, 
2015). 

Wawancara dilakukan dengan pihak 
manajemen, termasuk pimpinan 
perusahaan, serta karyawan yang terlibat 
langsung dalam kegiatan operasional. 
Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang komprehensif mengenai 
potensi risiko yang muncul dalam aktivitas 
kerja sehari-hari. Berdasarkan hasil 
identifikasi yang telah dilakukan, diperoleh 
sejumlah temuan risiko pada PT. Bank 
Perekonomian Rakyat Dana Amanah 
(Perseroda) sebagai berikut:

Tabel 4. 
Temuan Risiko pada PT. BPR Dana Amanah (Perseroda) 

No. Jenis Risiko Uraian Risiko 

1 Risiko SDM Kurangnya ketelitian karyawan dalam melakukan transaksi keuangan 

2 Risiko Operasional Kesalahan input data nasabah dalam sistem 

3 Risiko SDM Rendahnya pemahaman karyawan terhadap SOP perbankan 

4 Risiko Kepatuhan Ketidaksesuaian prosedur kerja dengan regulasi OJK 

5 Risiko SDM Tingkat stres kerja karyawan akibat target kerja 

6 Risiko Operasional Gangguan sistem teknologi informasi 

7 Risiko Reputasi Keluhan nasabah terhadap pelayanan karyawan 

8 Risiko SDM Kurangnya pelatihan dan pengembangan karyawan 

Temuan risiko pada PT. BPR Dana Amanah 
(Perseroda) menunjukkan bahwa sebagian 
besar risiko yang muncul berkaitan dengan 
aspek sumber daya manusia. Hal ini terlihat 
dari adanya kesalahan kerja, kurangnya 
pemahaman terhadap standar operasional 

prosedur, serta tekanan kerja yang dialami 
oleh karyawan. Selain itu, risiko operasional 
dan reputasi juga menjadi perhatian karena 
berkaitan langsung dengan kualitas 
pelayanan kepada nasabah.
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Tabel 5 
Identifikasi Risiko SDM PT. BPR Dana Amanah (Perseroda) 

Kode 
Risiko 

Bidang Kejadian Risiko Akar Penyebab Risiko Jika Diabaikan 

S1 Operasional 
Terjadi kesalahan dalam 
pencatatan transaksi 
keuangan 

Kurangnya ketelitian 
karyawan dan beban kerja 
tinggi 

Kerugian finansial dan 
menurunnya kepercayaan 
nasabah 

S2 Administrasi 
Data nasabah tidak akurat 
atau tidak terupdate 

Kurangnya sistem validasi 
dan pengawasan 

Kesalahan pengambilan 
keputusan dan risiko hukum 

S3 Kredit 
Analisis kelayakan kredit 
tidak tepat 

Kurangnya kompetensi dan 
pengalaman analis kredit 

Meningkatnya kredit macet 
(Non-Performing Loan) 

S4 
Kepatuhan 
(Compliance) 

Karyawan tidak 
menjalankan SOP dengan 
baik 

Kurangnya pemahaman 
SOP dan pengawasan 

Pelanggaran regulasi dan 
sanksi dari otoritas 

S5 SDM 
Tingkat stres kerja 
karyawan tinggi 

Beban kerja berlebih dan 
kurangnya dukungan 
manajemen 

Penurunan kinerja, 
produktivitas, dan loyalitas 
karyawan 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui 
bahwa risiko yang paling dominan berasal 
dari aspek operasional, kredit, dan sumber 
daya manusia. Risiko tersebut umumnya 
disebabkan oleh faktor internal, seperti 
kurangnya ketelitian, kompetensi, serta 
pengawasan yang belum optimal. Apabila 
risiko-risiko tersebut diabaikan, maka dapat 
berdampak signifikan terhadap kinerja 
perusahaan, baik dari sisi keuangan, 
kepatuhan terhadap regulasi, maupun 
kualitas pelayanan kepada nasabah. Oleh 
karena itu, diperlukan langkah-langkah 

pengendalian yang tepat guna 
meminimalkan potensi kerugian yang dapat 
terjadi. 
Analisis risiko 

Tahapan berikutnya yakni analisis 
dampak dan kemungkinan risiko. 
Berdasarkan tahap ini dilaksanakan proses 
analisis risiko dengan melakukan penentuan 
nilai dari kemungkinan probability serta 
sebesar apakah dampak yang dihasilkan dari 
risiko yang telah diidentifikasi pada tahap 
sebelumnya.  Adapun penilaian kemungkinan 
dan dampak risiko bisa diamati dalam tabel 6

Tabel 6  
Analisis Kemungkinan dan Dampak Risiko 

Kode 
Risiko 

Risiko 
Ikhtiar 

(Kemungkinan) 
Dampak 

Skor 
Ikhtiar 

Skor 
Dampak 

Total 
Skor 

S1 
Kesalahan 
pencatatan transaksi 
keuangan 

Sering terjadi akibat 
beban kerja tinggi 

Kerugian finansial dan 
menurunnya kepercayaan 
nasabah 

4 4 16 

S2 Data nasabah tidak Cukup sering terjadi Kesalahan keputusan dan 3 4 12 

 akurat karena kurang validasi potensi risiko hukum    

S3 
Kesalahan analisis 
kredit 

Jarang terjadi namun 
berisiko tinggi 

Meningkatnya kredit 
macet (NPL) 

2 5 10 

S4 
Pelanggaran SOP 
oleh karyawan 

Cukup sering karena 
kurang pengawasan 

Sanksi regulasi dan 
penurunan reputasi 

3 4 12 

S5 
Tingkat stres kerja 
karyawan tinggi 

Sering terjadi karena 
beban kerja 

Penurunan kinerja dan 
produktivitas 

4 3 12 

Keterangan: Skor ikhtiar (kemungkinan) dan dampak 
menggunakan skala 1–5, dimana: 
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1 = Sangat rendah 
2 = Rendah 
3 = Sedang 
4 = Tinggi 
5 = Sangat tinggi 
Total skor diperoleh dari hasil perkalian 
antara skor ikhtiar dan skor dampak. 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui 
bahwa risiko dengan tingkat tertinggi 
terdapat pada kode risiko S1, yaitu 
kesalahan dalam pencatatan transaksi 
keuangan dengan total skor sebesar 16. Hal 
ini menunjukkan bahwa risiko tersebut 
memiliki tingkat kemungkinan dan dampak 
yang sama-sama tinggi sehingga perlu 
mendapatkan perhatian khusus. Selain itu, 
risiko lainnya seperti S2, S4, dan S5 juga 
memiliki tingkat risiko yang cukup signifikan 
dengan total skor sebesar 12. Risiko-risiko 
tersebut umumnya dipengaruhi oleh faktor 
internal seperti kurangnya pengawasan, 
beban kerja, serta sistem yang belum 
optimal. Sementara itu, risiko S3 memiliki 
skor lebih rendah dibandingkan yang lain, 
namun tetap perlu diantisipasi karena 
memiliki dampak yang sangat besar 
terhadap keberlangsungan perusahaan, 
khususnya dalam hal kredit macet. Oleh 
karena itu, diperlukan langkah pengendalian 

risiko yang tepat untuk meminimalkan 
potensi kerugian yang mungkin terjadi. 
Evaluasi dan Penanganan Risiko 

Evaluasi risiko membantu untuk 
menentukan perlakuan risiko. 
Pengevaluasian risiko adalah sebuah proses 
dalam memperbandingkan hasil analisis 
risiko dengan kriteria risiko untuk 
selanjutnya ditentukan apakah risiko 
ataupun sebesar apakah risiko tersebut bisa 
ditoleransi atau diterima (IEC, 2019). Tujuan 
dari evaluasi risiko ini yakni guna 
melakukan evaluasi tingkat prioritas risiko, 
apakah sedang, rendah, ataukah tinggi. 
Evaluasi risiko bisa berbentuk matriks. 
Matrik risiko adalah alat yang dipakai dalam 
memahami efektivitas yang bisa dipakai 
organisasi dalam melakukan peningkatan 
pada kejelasan dan kesadaran sehingga 
pengambilan keputusan risiko dapat dibuat. 
Berikut merupakan hasil matriks evaluasi 
risiko PT. BPR Dana Amanah (Perseroda). 
Matrix Evaluasi Risiko 

Berdasarkan hasil dari penilaian 
frekuensi dan dampak pada tabel penilaian 
risiko, maka untuk mengetahui risiko rendah 
(low), sedang (medium), tinggi (high) 
penulis menggunakan Likelihood Impact 
Matrix dengan membagi ikhtiar dan dampak 
menjadi sumbu x dan sumbu y.

 

Gambar 2. Likelihood-Impact Matrix 

Keterangan: 
1. Kotak hijau berarti tingkat risiko rendah 

(Low Risk) 
2. Kotak kuning berarti tingkat risiko 

sedang (Medium Risk) 
3. Kotak merah berarti tingkat risiko tinggi 

(High Risk) 
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Berdasarkan matriks evaluasi risiko di 
atas, dapat diketahui bahwa risiko S1 
(kesalahan pencatatan transaksi keuangan) 
berada pada kategori risiko tinggi (high risk), 
karena memiliki tingkat kemungkinan dan 
dampak yang sama-sama tinggi. Risiko ini 
menjadi prioritas utama yang harus segera 
ditangani oleh perusahaan. 

Sementara itu, risiko lainnya seperti S2, 
S3, S4, dan S5 berada pada kategori risiko 
sedang (medium risk). Meskipun tidak 
setinggi S1, risiko-risiko tersebut tetap 
memerlukan perhatian dan pengendalian 
yang tepat agar tidak berkembang menjadi 
risiko yang lebih besar. 

Dengan adanya matriks evaluasi risiko 
ini, perusahaan dapat menentukan prioritas 
dalam penanganan risiko serta menyusun 
strategi mitigasi yang efektif, khususnya 
dalam pengelolaan sumber daya manusia. 
Perlakuan Risiko 

Langkah terakhir setelah penilaian 
risiko mulai dari mengidentifikasi, 
menganalisis, serta mengevaluasi risiko 
adalah menentukan perlakuan pada risiko. 
Tahap ini merupakan tahap Dimana 
kemungkinan risiko akan diberikan usulan 
yang dapat meminimalisir akan terjadinya 
risiko tersebut dapat terjadi. Adapun 
perilaku risiko yang dapat diusulkan oleh 
penulis yaitu : 

Tabel 7 
Usulan Tindakan risiko 

Kode 
Risiko 

Kejadian Risiko Akar Penyebab 
Level 
Risiko 

Perlakuan Risiko 

S1 
Kesalahan pencatatan 

transaksi keuangan 
Kurangnya ketelitian 

dan beban kerja tinggi 
Tinggi 

Pelatihan ketelitian kerja, penerapan sistem 
double check, serta pengawasan rutin oleh 

atasan 

S2 
Data nasabah tidak 

akurat 
Kurangnya validasi 

dan pengawasan 
Tinggi 

Penerapan sistem validasi data, audit internal 
berkala, dan peningkatan ketelitian karyawan 

S3 
Kesalahan analisis 

kredit 
Kurangnya kompetensi 

dan pengalaman 
Sedang 

Pelatihan analisis kredit, evaluasi kinerja 
analis, serta pendampingan oleh senior 

S4 
Pelanggaran SOP oleh 

karyawan 

Kurangnya 
pemahaman SOP dan 

pengawasan 
Tinggi 

Sosialisasi SOP secara berkala, pengawasan 
ketat, serta pemberian sanksi tegas 

S5 
Tingkat stres kerja 

karyawan tinggi 
Beban kerja berlebih Sedang 

Pengaturan beban kerja, pemberian motivasi 
kerja, serta penerapan nilai tawakal untuk 

meningkatkan ketenangan 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa 
perlakuan risiko yang diusulkan difokuskan 
pada upaya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia serta penguatan sistem kerja. 
Risiko dengan tingkat tinggi seperti S1, S2, 
dan S4 memerlukan penanganan yang lebih 
intensif melalui pelatihan, pengawasan, dan 
penerapan sistem yang lebih ketat. 

Sementara itu, risiko dengan tingkat 
sedang seperti S3 dan S5 dapat dikendalikan 
melalui peningkatan kompetensi dan 
pengelolaan beban kerja yang lebih baik. 
Selain itu, penerapan teori tawakal menjadi 
salah satu pendekatan yang dapat 

membantu karyawan dalam menghadapi 
tekanan kerja serta meningkatkan 
ketenangan dalam bekerja. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
analisis manajemen risiko sumber daya 
manusia berdasarkan teori tawakal pada PT. 
Bank Perekonomian Rakyat Dana Amanah 
(Perseroda), dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan memiliki beberapa potensi 
risiko yang berasal dari aspek sumber daya 
manusia. Risiko-risiko tersebut meliputi 
kesalahan pencatatan transaksi, 
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ketidakakuratan data nasabah, kesalahan 
dalam analisis kredit, pelanggaran standar 
operasional prosedur (SOP), serta tingginya 
tingkat stres kerja karyawan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sebagian besar risiko 
berada pada kategori tinggi, terutama pada 
risiko kesalahan pencatatan transaksi, data 
nasabah yang tidak akurat, serta 
pelanggaran SOP. Risiko-risiko tersebut 
memiliki tingkat kemungkinan dan dampak 
yang signifikan sehingga memerlukan 
perhatian dan penanganan yang lebih 
intensif. Sementara itu, risiko kesalahan 
analisis kredit dan stres kerja karyawan 
berada pada kategori sedang, namun tetap 
perlu dikendalikan agar tidak berkembang 
menjadi risiko yang lebih besar. Melalui 
matriks evaluasi risiko, perusahaan dapat 
menentukan prioritas dalam pengelolaan 
risiko, dimana risiko dengan kategori tinggi 
menjadi fokus utama dalam upaya mitigasi. 
Adapun perlakuan risiko yang dilakukan 
meliputi peningkatan kompetensi karyawan 
melalui pelatihan, penguatan sistem 
pengawasan, penerapan prosedur kerja yang 
lebih ketat, serta pengelolaan beban kerja 
yang lebih efektif. Dalam perspektif teori 
tawakal, pengelolaan risiko tidak hanya 
dilakukan melalui pendekatan teknis, tetapi 
juga melalui pendekatan spiritual. Sikap 
tawakal mendorong karyawan untuk tetap 
berusaha secara maksimal dalam 
menjalankan tugas, serta menyerahkan hasil 
akhir kepada Allah SWT. Hal ini dapat 
meningkatkan ketenangan, mengurangi stres 
kerja, serta berdampak positif terhadap 
kinerja karyawan. Dengan demikian, 
penerapan manajemen risiko yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai tawakal 
diharapkan mampu meningkatkan kinerja 
karyawan serta mendukung 
keberlangsungan operasional PT. Bank 
Perekonomian Rakyat Dana Amanah 
(Perseroda) secara lebih optimal. 
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